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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis dan mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan yang dialami 
siswa kelas III SD Negeri 27 Kota Sorong dalam menyelesaikan soal penjumlahan bersusun. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan lembar tes dan observasi terhadap 25 siswa. Berdasarkan hasil analisis, 
ditemukan bahwa kesalahan siswa dapat diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu: kesalahan dalam 
memahami konsep (20%), kesalahan dalam memahami soal (32%), kesalahan pada tahap transformasi 
proses (16%), kesalahan keterampilan proses (12%), serta kesalahan dalam penulisan jawaban akhir (20%). 
Kesalahan dalam memahami soal merupakan yang paling dominan, sedangkan kesalahan keterampilan 
proses memiliki persentase terendah. Faktor utama penyebab kesulitan meliputi kurangnya pemahaman 
konsep dasar, ketidaktelitian, serta lemahnya keterampilan berhitung. Untuk mengatasi masalah ini, 
disarankan penggunaan media pembelajaran visual, latihan bertahap, dan penguatan konsep dasar melalui 
pendekatan yang lebih interaktif. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 
mengurangi kesalahan dalam menyelesaikan penjumlahan bersusun. 
 
Kata kunci: Analisis Kesulitan; Matematika SD; Penjumlahan Bersusun. 
 

Abstract 
This study aims to identify and analyze the difficulties experienced by third-grade students of SD Negeri 27 
Sorong City in solving compound addition problems. Data collection was conducted through diagnostic 
tests and observations of 25 students. Based on the analysis results, it was found that student errors can be 
classified into five categories, namely: errors in understanding concepts (20%), errors in understanding 
questions (32%), errors in the process transformation stage (16%), errors in process skills (12%), and 
errors in writing the final answer (20%). Errors in understanding questions were the most dominant, while 
errors in process skills had the lowest percentage. The main factors causing difficulties include a lack of 
understanding of basic concepts, inaccuracy, and weak arithmetic skills. To overcome these problems, it is 
recommended to use visual learning media, gradual exercises, and reinforcement of basic concepts through 
a more interactive approach. This approach is expected to improve student understanding and reduce 
errors in solving compound addition problems. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di sekolah dasar memegang peran strategis dalam 

membentuk dasar kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis pada siswa. 
Pengajaran matematika yang efektif tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga 
pada pemahaman konsep, proses berpikir, serta kemampuan memecahkan masalah 
(Trisnawati, N. F., & Sundari, S., 2020). Oleh karena itu, cara pengajaran matematika 
harus dirancang secara kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan siswa (Sulistyowati, F., 2022; Pratiwi, P. D. R., Trisnawati, N. F., & 
Rusani, I., 2024) Pendekatan pembelajaran yang konkret dan visual, seperti penggunaan 
alat peraga atau media manipulatif, terbukti membantu siswa memahami konsep abstrak 
secara lebih mudah (Sundari et al, 2024). Guru juga dituntut untuk mengenali kesulitan 
belajar siswa secara spesifik agar dapat memberikan bantuan yang sesuai (Kalauw et al, 
2024). Salah satu materi dasar yang penting diajarkan secara bertahap dan sistematis 
adalah penjumlahan bersusun, yang menjadi fondasi bagi operasi hitung lainnya seperti 
pengurangan, perkalian, dan pembagian (Payapo, F., Anwar, Z., & Sijabat, J. P., 2024). 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran matematika di kelas masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama dalam memastikan bahwa semua siswa memahami konsep 
dasar secara menyeluruh (Mahendra, F. E., et al, 2023). Sering kali, guru lebih fokus pada 
pencapaian target kurikulum dan penyelesaian soal secara mekanis, tanpa memberikan 
ruang yang cukup untuk eksplorasi refleksi proses berpikir siswa (Supriadi et al, 2021; 
Musa’ad et al, 2023). Padahal, proses berfikir sangat penting untuk membangun 
pengetahuan siswa secara spesifik dan menjadi dasar dalam merancang strategi 
pembelajaran yang tepat sasaran (Setyo, A. A., Layn, R., & Trisnawati, N. F., 2022). 
Ketika siswa tidak memahami dengan baik langkah-langkah dalam menyelesaikan 
operasi hitung, termasuk penjumlahan bersusun, maka mereka akan terus mengulang 
kesalahan yang sama tanpa menyadarinya. Oleh karena itu, analisis kesalahan menjadi 
pendekatan yang relevan untuk mengevaluasi proses belajar siswa secara lebih mendalam 
dan membantu guru dalam memberikan intervensi pembelajaran yang lebih efektif. 

Kemampuan matematika siswa, khususnya dalam menyelesaikan operasi 
penjumlahan bersusun, merupakan hal yang penting untuk dikuasai. Penjumlahan 
bersusun adalah konsep dasar dalam matematika yang penting sebagai landasan untuk 
pembelajaran matematika lebih lanjut (Nailia et al., 2023; Indah & Hidayati, 2021). 
Namun, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 
penjumlahan bersusun (Pratiwi et al., 2020; Dewi et al., 2020). Penelitian-penelitian 
sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai jenis kesulitan yang dialami siswa, seperti 
kesulitan memahami konsep nilai tempat (Nasiruudin & Hayati, 2019), kesulitan dalam 
melakukan operasi hitung (Dewi et al., 2020), serta kesulitan dalam memahami dan 
menerapkan langkah-langkah penyelesaian (Utari et al., 2019). Faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa juga meliputi kurangnya pemahaman konsep, kemampuan 
berhitung yang rendah, serta gaya belajar dan motivasi siswa yang kurang optimal 
(Rumasoreng & Sugiman, 2014; Mufidah, 2020; Falah et al., 2021). 

Permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian ini meliputi kesulitan siswa 
dalam memahami konsep nilai tempat, kesulitan dalam melakukan operasi hitung yang 
melibatkan proses pengangkatan, serta kesulitan dalam memahami dan menerapkan 
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langkah penyelesaian penjumlahan bersusun. Sebagai contoh, siswa sering kali tidak 
memahami peran nilai tempat dalam menentukan hasil penjumlahan yang benar atau 
melewatkan angka simpanan pada kolom tertentu. Permasalahan ini berpotensi 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempelajari konsep matematika yang lebih 
kompleks, seperti perkalian dan pembagian, dan berdampak pada prestasi belajar 
matematika mereka (Azka & Ruli, 2022). Jika kesulitan ini tidak diatasi, siswa dapat 
menghadapi hambatan dalam menguasai keterampilan matematika yang relevan dengan 
kebutuhan kehidupan sehari-hari, seperti pengelolaan keuangan atau penyelesaian 
masalah praktis (Nisa, 2023;Setyawan,2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam menyelesaikan penjumlahan bersusun, menganalisis faktor penyebab 
kesulitan tersebut, serta merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu 
siswa mengatasinya (Amaliyah et al., 2022; Falah et al., 2021). Dengan memahami secara 
mendalam jenis-jenis kesulitan dan faktor penyebabnya, strategi pembelajaran yang 
dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 
sekolah. Strategi tersebut dapat mencakup penggunaan media visual, seperti kartu angka 
atau balok bilangan, untuk membantu siswa memahami posisi angka berdasarkan nilai 
tempat. Selain itu, latihan soal yang beragam dan penggunaan contoh nyata, seperti 
menghitung benda atau uang, juga dapat memperkuat pemahaman siswa. 

Masalah kesulitan siswa dalam menyelesaikan penjumlahan bersusun memiliki 
dampak yang signifikan terhadap pendidikan matematika. Masalah ini dapat 
memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang lebih 
kompleks, sehingga berdampak pada pencapaian belajar (Azka & Ruli, 2022). Oleh 
karena itu, analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan penjumlahan bersusun menjadi 
penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
strategis bagi guru dalam menyusun pembelajaran yang lebih efektif, dengan demikian 
meningkatkan pemahaman matematika siswa dan mempersiapkan mereka untuk 
mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari (Amaliyah et al., 2022; Nisa, 2023). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan penjumlahan bersusun dan mengidentifikasi faktor 
penyebabnya. Tahapan penelitian meliputi pembuatan surat izin, observasi, pelaksanaan 
penelitian, serta pengumpulan dan analisis data. Data dikumpulkan melalui tes diagnostik 
berbentuk soal esai dan observasi terhadap 25 siswa kelas III SD Negeri 27 Kota Sorong. 
Tes ini dirancang untuk mengukur pemahaman siswa tentang konsep nilai tempat, operasi 
hitung, dan langkah-langkah penyelesaian soal penjumlahan bersusun. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran mendalam mengenai kesulitan 
siswa dalam penjumlahan bersusun dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi guru dalam 
merancang pembelajaran yang lebih efektif, guna meningkatkan pemahaman matematika 
siswa dan mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. 
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Tabel 1. Indikator Kesalahan Siswa 
Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 

Kesalahan memahami konsep Siswa tidak dapat membedakan nilai posisi angka 

dalam bilangan (seperti satuan, puluhan, ratusan) 

yang menyebabkan kesalahan dalam menentukan 

nilai angka pada tempat nilai yang berbeda. 

Kesalahan dalam Memahami 

Soal 

Siswa susah mengenali bahwa soal meminta 

penjumlahan bersusun dengan cara panjang 

Kesalahan dalam Transformasi 

Proses 

Siswa melewatkan langkah penting dalam prosedur 

penjumlahan, seperti penulisan angka yang diambil 

dari hasil simpan pinjam pada kolom yang benar. 

Kesalahan dalam Keterampilan 

Proses  

Siswa menjumlahkan angka pada kolom yang 

salah, mengabaikan aturan carry yang benar dalam 

penjumlahan kolom. 

Kesalahan dalam Menuliskan 

Jawaban Akhir 

Siswa menulis jawaban akhir yang salah karena 

kesalahan dalam melakukan penjumlahan pada 

langkah sebelumnya, termasuk kelalaian dalam 

proses carry-over, yang menyebabkan hasil akhir 

tidak akurat. 

(Sumber : Oktaviana, 2017) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan, sebagian dari 25 siswa yang menjadi subjek penelitian 

diketahui melakukan berbagai jenis kesalahan yang dapat diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori indikator. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bentuk-

bentuk kesalahan tersebut, analisis dilakukan dengan mengelompokkan kesalahan siswa 

sesuai dengan indikator masing-masing. 

Lembar tes yang digunakan dalam penelitian ini telah divalidasi oleh ahli 

pendidikan matematika untuk memastikan keakuratan dan kesesuaiannya dengan 

indikator kesalahan siswa. Validasi ini bertujuan agar instrumen tes dapat mengukur 

pemahaman siswa secara tepat serta mengidentifikasi kesalahan mereka dalam 

menyelesaikan penjumlahan bersusun. Tes ini terdiri dari beberapa soal penjumlahan 

bersusun yang dirancang untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan siswa, seperti 
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kesalahan memahami konsep, kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam 

transformasi proses, kesalahan dalam keterampilan proses, dan kesalahan dalam 

menuliskan jawaban akhir. Hasil dari tes ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

gambaran mengenai tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan penjumlahan bersusun 

serta faktor-faktor yang memengaruhi kesalahan mereka. 

Tabel 2.Persentase Kesalahan 

NO KESALAHAN BANYAK 

SISWA 

PERSENTASE 

1 Kesalahan Memahami Konsep 5 20% 

2 Kesalahan dalam memahami soal 8 32% 

3 Kesalahan dalam Transformasi proses 4 16% 

4 Kesalahan dalam Keterampilan Proses 3 12% 

5 Kesalahan dalam menuliskan jawaban 

akhir 

5 20% 

 

Kesalahan Konsep 

Sebanyak lima orang siswa (20%) teridentifikasi melakukan kesalahan konseptual 

dalam menyelesaikan operasi penjumlahan bersusun. Kesalahan ini mengindikasikan 

bahwa siswa belum memiliki pemahaman yang memadai terkait konsep nilai tempat 

bilangan, yaitu satuan, puluhan, dan ratusan. Mereka belum memahami bahwa angka-

angka dalam penjumlahan bersusun harus ditempatkan sesuai kolom yang tepat 

berdasarkan nilai tempatnya. Siswa keliru menempatkan angka dari bilangan yang 

dijumlahkan, sehingga hasil akhirnya menjadi tidak tepat. Salah satu siswa 

menyampaikan bahwa ia mengalami kebingungan dalam menentukan posisi angka pada 

operasi penjumlahan bersusun, sehingga cenderung menebak dan menjumlahkan angka 

pada kolom yang tidak sesuai, hal ini tampak pada kertas jawaban salah satu siswa yang 

disajikan pada gambar 1. Berdasarkan hasil kerja siswa, terlihat kesalahan dalam 

penempatan angka, yaitu menempatkan angka puluhan di kolom satuan. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa siswa belum menguasai konsep nilai tempat secara memadai serta 

kurang berkonsentrasi saat menyelesaikan soal (Wahyuni, 2024). Untuk mengatasi 

permasalahan ini, pembelajaran dapat difasilitasi melalui pendekatan visual yang 

menarik, seperti penggunaan media manipulatif berupa kartu angka atau balok bilangan, 
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yang dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap posisi angka berdasarkan nilai 

tempatnya. Selain itu, contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

menghitung jumlah benda atau uang, dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman 

konsep penjumlahan bersusun. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Kesalahan Dalam Memahami Soal 

Sebanyak 8 siswa (32%) mengalami kesalahan dalam memahami soal 

penjumlahan bersusun. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat mengenali 

instruksi atau maksud dari soal yang diberikan. Ketika soal meminta siswa untuk 

menjumlahkan dua bilangan dengan metode penjumlahan bersusun panjang, mereka 

justru menyelesaikannya dengan cara horizontal atau metode lain yang tidak diminta. 

Salah satu pernyataan siswa menyebutkan bahwa ia bingung dengan instruksi soal dan 

tidak menyadari bahwa soal tersebut meminta penyelesaian dengan cara penjumlahan 

bersusun Panjang, hal ini tampak pada gambar 2. Pada gambar juga terlihat siswa 

menuliskan jawaban dalam bentuk baris mendatar (bersusun pendek), padahal instruksi 

dengan jelas meminta metode bersusun panjang. Kesalahan ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak sepenuhnya memahami atau memperhatikan instruksi soal yang diberikan 

(Syahira, 2024). Kesalahan ini dapat diatasi dengan memberikan latihan soal yang 

bervariasi dan membiasakan siswa untuk membaca instruksi dengan cermat. Selain itu, 

guru dapat memandu siswa dengan menunjukkan contoh langsung bagaimana cara 

Gambar 1. Kesalahan Memahami Konsep 
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menyelesaikan penjumlahan bersusun panjang dan membandingkannya dengan metode 

horizontal agar siswa lebih memahami perbedaannya. 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Kesalahan Dalam Transformasi Proses 

Sebanyak 4 siswa (16%) mengalami kesalahan dalam transformasi proses saat 

menyelesaikan penjumlahan bersusun. Kesalahan ini terjadi ketika siswa melewatkan 

langkah penting dalam proses penjumlahan atau salah dalam melakukan prosedur 

perhitungan. Siswa gagal menuliskan angka hasil penjumlahan kolom yang benar atau 

tidak menambahkan angka simpanan dari hasil penjumlahan kolom sebelumnya. Salah 

satu pernyataan siswa menyebutkan bahwa ia sering lupa membawa angka hasil simpanan 

ke kolom berikutnya, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 3. Pada gambar juga terlihat 

siswa menjumlahkan angka dengan benar di satu kolom, namun melewatkan penulisan 

angka simpanan di kolom berikutnya. Akibatnya, hasil akhir dari penjumlahan menjadi 

salah meskipun langkah awalnya benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 

sepenuhnya memahami prosedur langkah demi langkah dalam penjumlahan bersusun 

(Rosanti, 2022). Kesalahan ini dapat diatasi dengan memberikan latihan bertahap dan 

terstruktur, serta menggunakan teknik visual seperti mewarnai angka simpanan atau 

menandainya dengan simbol khusus. Guru juga dapat menggunakan metode eksplisit 

dengan mengulang langkah-langkah penjumlahan bersusun secara perlahan agar siswa 

lebih memahami pentingnya setiap proses dalam perhitungan. 

Gambar 2. Kesalahan dalam memahami Soal  
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Kesalahan Dalam Keterampilan Proses 

Sebanyak 3 siswa (12%) mengalami kesalahan dalam keterampilan proses saat 

menyelesaikan penjumlahan bersusun. Kesalahan ini terjadi ketika siswa sudah 

memahami konsep dan instruksi soal, namun melakukan kesalahan dalam proses 

perhitungan itu sendiri. Misalnya, siswa menjumlahkan angka-angka pada kolom yang 

benar, tetapi hasil penjumlahannya salah karena keliru dalam melakukan operasi 

penjumlahan atau mengabaikan aturan membawa. Salah satu pernyataan siswa 

menyebutkan bahwa ia sering bingung saat menjumlahkan angka-angka besar dan kadang 

keliru menambah atau menguranginya, hal ini tersaji pada gambar 4. Pada gambar juga 

terlihat siswa menjumlahkan angka `9 + 4` di kolom satuan menjadi `13`, tetapi ia 

menuliskan `3` tanpa membawa `1` ke kolom puluhan. Kesalahan ini menyebabkan hasil 

akhirnya tidak sesuai dengan yang seharusnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kendala dalam keterampilan dasar menghitung atau kurang teliti saat melakukan 

perhitungan (Saputra, H. H., Nur, A., & Rosydah, K., 2021). Kesalahan ini dapat diatasi 

dengan memberikan latihan rutin dan fokus pada peningkatan ketelitian siswa. Guru bisa 

menggunakan metode permainan berhitung atau latihan berulang dengan angka-angka 

yang bervariasi. Selain itu, memberikan strategi seperti pengecekan ulang hasil 

penjumlahan di setiap kolom dapat membantu siswa mengurangi kesalahan dalam 

keterampilan proses. 

Gambar 3. Kesalahan dalam Transformasi Proses 
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Gambar 4. Kesalahan dalam keterampilan proses 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir 

Sebanyak 5 siswa (20%) mengalami kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir 

saat menyelesaikan penjumlahan bersusun.  Kesalahan ini terjadi ketika siswa sudah 

melalui proses penjumlahan dengan benar, tetapi pada langkah terakhir mereka 

menuliskan jawaban yang salah. Kesalahan ini dapat disebabkan oleh kelalaian, 

kurangnya fokus, atau akibat dari kesalahan kecil di langkah-langkah sebelumnya, seperti 

tidak membawa angka simpanan (carry) dengan benar.Salah satu pernyataan siswa 

menyebutkan bahwa ia merasa terburu-buru sehingga menuliskan jawaban akhir tanpa 

mengecek ulang perhitungannya, hal ini dapat dilihat pada gambar 5. Pada gambar juga 

terlihat siswa telah melakukan penjumlahan dengan benar pada setiap kolom, namun 

jawaban akhirnya dituliskan berbeda dari hasil yang seharusnya. Setelah menjumlahkan 

`57 + 67` dengan benar menjadi `124`, siswa justru menuliskan jawaban akhir `114`. 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa kurang teliti atau tidak melakukan pengecekan 

ulang terhadap jawabannya (Rosanti, 2022). Kesalahan ini dapat diatasi dengan 

membiasakan siswa untuk selalu memeriksa ulang hasil perhitungan sebelum menuliskan 

jawaban akhir. Guru dapat menerapkan strategi seperti meminta siswa menjelaskan 

proses perhitungan mereka atau memberikan waktu khusus untuk pengecekan jawaban. 

Selain itu, memberikan latihan dengan penekanan pada langkah terakhir dapat membantu 

meningkatkan ketelitian siswa dalam menuliskan jawaban akhir. 
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Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan penjumlahan bersusun secara rinci berdasarkan lima indikator spesifik, 
yaitu kesalahan memahami konsep, kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi 
proses, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. 
Pendekatan klasifikasi kesalahan ini memberikan gambaran komprehensif mengenai 
letak kelemahan siswa, berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung hanya 
menyoroti hasil akhir atau kesalahan secara umum. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan instrumen yang telah divalidasi oleh ahli pendidikan matematika untuk 
memastikan kesesuaian dan keakuratan soal terhadap indikator kesalahan. Kebaruan 
lainnya terletak pada upaya triangulasi antara hasil tes dan pernyataan siswa yang 
memberikan pemahaman lebih dalam terhadap proses berpikir siswa. Fokus yang khusus 
pada penjumlahan bersusun di tingkat sekolah dasar dan keterkaitan antara kesalahan 
prosedural dan pemahaman konsep dasar menjadikan penelitian ini memiliki kontribusi 
yang signifikan dalam literatur pendidikan matematika dasar. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi proses pembelajaran 
matematika di sekolah dasar. Guru perlu memperhatikan bahwa kesalahan siswa tidak 
hanya berasal dari ketidaktahuan terhadap hasil akhir, tetapi juga dari kurangnya 
pemahaman terhadap konsep dasar, instruksi soal, serta prosedur perhitungan. Oleh 
karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara diferensiatif, dengan pendekatan visual 
dan manipulatif untuk siswa yang kesulitan memahami konsep, serta latihan bertahap dan 
reflektif bagi yang mengalami kesalahan prosedural. Temuan ini juga menunjukkan 
pentingnya melatih siswa untuk memeriksa kembali hasil kerja mereka agar mengurangi 
kesalahan penulisan jawaban akhir. Implikasi lain juga muncul bagi pengembangan 
kurikulum yang perlu memberikan porsi lebih besar pada diagnosis kesalahan dan 
penguatan keterampilan berpikir sistematis. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar 
untuk studi lanjutan dalam mengembangkan intervensi pembelajaran yang sesuai dengan 
jenis kesalahan yang dialami siswa. 

Gambar 5. Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menemukan bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal penjumlahan 

bersusun pada kelas III di SD Negeri 27  Kota Sorong dapat dikelompokkan ke dalam 

lima jenis utama: kesalahan memahami konsep, kesalahan memahami soal, kesalahan 

dalam transformasi proses, kesalahan dalam keterampilan proses, dan kesalahan dalam 

menuliskan jawaban akhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesalahan dalam 

memahami soal memiliki persentase tertinggi, yaitu sebesar 32%, diikuti oleh kesalahan 

memahami konsep dan menuliskan jawaban akhir dengan masing-masing sebesar 20%. 

Kesalahan dalam transformasi proses berada pada angka 16%, sementara kesalahan 

dalam keterampilan proses merupakan yang terendah, yaitu sebesar 12%. Kesalahan-

kesalahan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar, 

ketidaktelitian dalam membaca soal, dan lemahnya keterampilan siswa dalam 

menjalankan langkah-langkah proses secara sistematis. Faktor eksternal salah sartunya 

metode pembelajaran yang belum variatif juga turut memengaruhi persentase kesalahan 

siswa. 

Disarankan kepada guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif, 

seperti pendekatan berbasis visual dengan menggunakan alat peraga atau ilustrasi dari 

kehidupan sehari-hari. Guru juga diharapkan memberikan latihan tambahan yang 

berjenjang, dimulai dari soal-soal sederhana hingga kompleks, untuk memperkuat 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan bersusun. Selain itu, 

penguatan konsep dasar dan pengulangan langkah-langkah pengerjaan secara sistematis 

perlu ditekankan agar siswa lebih memahami prosedur yang benar. Dengan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menarik dan sistematis, diharapkan kesalahan siswa dapat 

diminimalkan, dan pemahaman mereka terhadap materi penjumlahan bersusun dapat 

meningkat. 
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